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ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the effect of role stress, financial compensation and work
motivation on job satisfaction. This research was conducted at Rural Bank in Denpasar. The
population in this research is all employees of BPR in Denpasar City. The sampling technique
used accidental sampling obtained on 80 samples used in this research. The results of this study
indicate that there is a negative and significant influence between role stress on work motivation.
The existence of positive and significant influence between financial compensation to motivation
work is a negative and significant influence between role stressand job satisfaction. The existence
of positive and significant influence of financial compensation on job satisfaction. The existence
of positive and significant influence between work motivation on job satisfaction. The value of direct
influence is greater than the value of indirect influence this means that the motivation variable does
not mediate the influence of role stress on job satisfaction. The value of direct influence is
greater than the value of indirect influence this means that the motivation variable does not
mediate the influence of role stress on job satisfaction. For the company should know what factors
that influence the achievement of job satisfaction. Based on the results of financial compensation
research and work motivation positively affect the job satisfaction, should provide compensation
in accordance with what is done by employees / employees. This will trigger employee
motivation to work better again in the future. When sufficient financial compensation and the
achievement of a good work motivation will suppress the role of stress that is owned by
employees, the situation will lead to good employee satisfaction.
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh role stress, kompensasi finansial dan
motivasi kerja terhadap kepuasan kerja. Penelitian ini dilakukan di Bank Perkreditan Rakyat di
Denpasar. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan BPR di Kota Denpasar. Teknik
pengambilan sampel menggunakan accidental sampling yang didapat pada

80 orang sampel yang digunakan dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Adanya pengaruh negative dan signifikan antara role stress terhadap motivasi kerja. Adanya
pengaruh positif dan signifikan antara kompensasi finansial terhadap motivasi kerjaAdanya
pengaruh negative dan signifikan antara role stress dan kepuasan kerja. Adanya pengaruh positif
dan signifikan kompensasi finansial terhadap kepuasan kerja. Adanya pengaruh positif dan
signifikan antara motivasi kerja terhadap kepuasan kerja. Nilai pengaruh langsung lebih besar
dibandingkan nilai pengaruh tidak langsung hal ini berarti bahwa variabel motivasi tidak
memediasi pengaruh role stress terhadap kepuasan kerja. Nilai pengaruh langsung lebih besar
dibandingkan nilai pengaruh tidak langsung hal ini berarti bahwa variabel motivasi tidak memediasi
pengaruh role stress terhadap kepuasan kerja. Bagi perusahaan sebaiknya mengetahui factor-faktor
apa saja yang mempengaruhi pencapaian kepuasan kerja. Berdasarkan hasil penelitian
kompensasi  finansial dan motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan Kerja,
hendaknya memberikan kompensasi yang sesuai dengan apa Yyang dikerjakan oleh
karyawan/pegawai. Hal tersebut akan memicu motivasi kerja karyawan utk bekerja labih baik lagi
kedepannya. Ketika kompensasi finansial tercukupi dan tercapainya motivasi kerja yang baik akan
menekan role stress yang diiliki oleh karyawan, situasi tersebut akan menimbulkan kepuasan kerja
yang baik pada karyawan.

Kata kunci: role stress, kompensasi, motivasi, kepuasan
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I. PENDAHULUAN

Masalah kompensasi merupakan masalah yang paling penting dalam hubungan
antara perusahaan dan karyawan. Masalah tekait kompensasi finasial merupakan sebuah
isu pelik dalam hubungan industrial perusahaan dan karyawan perusahaan. Karyawan selaku
pekerja cenderung sensitive akan isu kompensasi finansial yang diterimanya, apakah
kompensasi finansial yang diberikan perusahaan telah sebanding dengan input yang dia
berikan terhadap perusaaan itu sendiri. Disisi lain terkadang manajemen perusahaan juga
menentukan tarif atau kompensasi finansial yang terlalu rendah dengan tujuan efisiensi dan
efektivitas, namun hal tersebut memicu protes dari karyawan. Protes terhadap rendahnya
kompensasi finansial yang diterima oleh seorang karyawan akan memicu menurunnya
stabititas kerja kariyawan akibat ketidakpuasan yang dirasakan.

Sumber-sumber daya yang dimiliki perusahaan terbatas sifatnya, maka
perusahaan dituntut untuk mampu memperdayakan dan mengoptimalkan guna mencapai
tujuan dan mempertahankan kelangsungan hidupnya. Sumber daya manusia (SDM)
merupakan salah satu keunggulan bersaing perusahaan dalam efisiensi, efektivitas dan
fleksibilitas perusahaan dalam mencapai tujuannya. Tuntutan tugas yang ada pada suatu
perusahaan adalah salah satu penyebab timbulnya stres pada karyawan karena begitu beratnya
tuntutan. Faktor-faktor yang dapat menimbulkan stress bagi karyawan antara lain tekanan
untuk menghindari kekeliruan atau menyelesaikan tugas dalam suatu kurun waktu yang
terbatas, beban kerja yang berlebihan, seorang pimpinan yang menuntut dan tidak peka,
serta rekan kerja yang tidak menyenangkan. Stres kerja yang dialami oleh karyawan dapat
merugikan perusahaan karena tidak imbangnya antara produktivitas dengan biaya yang
dikeluarkan untuk membayar gaji, tunjangan, dan fasilitas lainnya.

Menurut Wirawan (2012) stres merupakan reaksi yang tidak diharapkan muncul
sebagai akibat tingginya tuntutan lingkungan kepada seseorang. Stres kerja merupakan
aspek yang penting bagi perusahaan terutama keterkaitannya dengan Kkinerja karyawan.
“Stress kerja adalah suatu bentuk tanggapan seseorang, baik fisik maupun mental
terhadap suatu perubahan di lingkungannya vyang dirasakan menganggu dan
mengakibatkan dirinya terancam” (Anoraga, 2011). Stressor yang berasal dari organisasi
meliputi: tuntutan tugas, tuntutan peran, dan tuntutan antar pribadi. Stres yang tidak
diatasi dengan baik biasanya berakibat pada ketidakmampuan seseorang berinteraksi secara
positif dengan lingkungannya, baik dalam lingkungan pekerjaan maupun di luar pekerjaan.

Mengingat besarnya pengaruh stres pada karyawan terhadap kinerjanya, pengelolaan
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terhadap stres itu sendiri harus mendapatkan perhatian dan kesungguhan dari manajemen
perusahaan agar tujuan organisasi bisa lebih mudah dicapai.

Role stressor meliputi role ambiguity, role conflict, dan role overload (Robbins dan
Judge, 2008: 372). Veronika (2010) menjelaskan bahwa Role ambiguity merupakan tingkat
ambiguitas pada tuntutan, kriteria, dan peran yang berkaitan dengan tugas-tugas lain. Saat tidak
ada kepastian tentang definisi kerja dan apa yang diharapkan dari pekerjaannya akan timbul
ambiguitas peran (Davis dan Newstrom dalam Margiati, 1999:73). Teori peranan menyatakan
bahwa individu akan mengalami role conflict apabila ada dua tekanan atau lebih yang terjadi
secara bersamaan yang ditujukan kepada seseorang, sehingga apabila individu tersebut
mematuhi satu diantaranya akan mengalami kesulitan atau tidak mungkin mematuhi yang
lainnya (Gregson, 1994). Sedangkan role overload atau work overload menurut French dan
Caplan (dalam Nimran, 1999:89) dibedakan dalam quantitative overload dan qualitative
overload. Istilah yang bersifat kuantitatif adalah "having too much to do", sedangkan yang
bersifat kualitatif yang disebutkan sebagai "too difficult.”

Kinerja seseorang dipengaruhi oleh tingkat kepuasan kerja yang dimiliki (Copur, 1990).
Kepuasan kerja seseorang dipengaruhi baik dari dalam maupun dari luar. Dilihat dari sisi
internal, kepuasan kerja seseorang menyangkut komitmennya dalam bekerja, baik komitmen
profesional maupun komitmen organisasinya. Sedangkan dari sisi eksternal kepuasan kerja
dipengaruhi oleh lingkungan tempat kerjanya, baik dari atasan, bawahan maupun setingkat
(Amilin dan Rosita Dewi, 2008). Keberhasilan dan kinerja seseorang dalam suatu bidang
pekerjaan ditentukan oleh tingkat kompetensi, profesionalisme, dan juga komitmennya
terhadap bidang yang ditekuninya. Suatu komitmen organisasional menunjukkan suatu daya

dari seseorang dalam mengidentifikasian keterlibatannya dalam suatu bagian.

Il. TINJAUAN PUSTAKA
Role Stress

Peran (role) adalah pola tindakan yang diharapkan dari seseorang dalam tindakan yang
melibatkan orang lain. Peran mencerminkan posisi seseorang dalam sistem social dengan hak
dan kewajiban, kekuasaan dan tanggung jawab yang menyertainya (Davis & Newstrom, 2012).
Sedangkan, Hasibuan (2011) berpendapat bahwa stress adalah suatu ketegangan yang
mempengaruhi emosi, proses berfikir dan kondisi seseorang. Stres karyawan timbul akibat
kepuasan kerja tidak terwujud dari pekerjaannya. Prestasi kerja karyawan yang stress pada
umumnya akan menurun karena mereka mengalami ketegangan pikiran dan berperilaku aneh,

pemarah, suka menyendiri.
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Tingkat stres yang dialami pejabat struktural dapat menstimulasi tubuh dan mendorong
pencapaian kinerja yang lebih baik, lebih intens, dan lebih cepat. Sejalan dengan meningkatnya
stres, kinerja cenderung naik, karena stres membantu individu untuk mengarahkan segala
sumber daya dalam memenuhi kebutuhan kerja, yang merupakan suatu rangsangan sehat yang
mendorong para pejabat stuktural untuk menanggapi tantangan pekerjaan. Fogatry, dkk (2000)
mengemukakan bahwa Role stress muncul sering dikaitkan dengan konflik peran (role

conflict), ketidak jelasan peran (role ambiguity), dan kelebihan peran (role overload).

Kompensasi finansial

Kompensasi yang paling banyak dipertimbangkan oleh para karyawan untuk memilih
sebuah pekerjaan adalah kompensasi finansial. Kompensasi finansial bisa jadi menjadi sesuatu
yang membuat karyawan tidak puas karena gaji, bonus dan tunjangan ternyata diterima tidak
sesuai dengan apa yang diharapkan. Hal ini berakibat pada menurunnya motivasi dan kepuasan
kerja karyawan, tugas-tugas yang diberikan tidak tepat waktu dikerjakan, sering bolos atau
yang paling fatal adalah karyawan tersebut akan mengundurkan diri dari perusahaan guna
mencari pekerjaan baru yang lebih sesuai dengan harapan.

Motivasi Kerja

Pamela & Oloko (2015) Motivasi adalah kunci dari organisasi yang sukses untuk
menjaga kelangsungan pekerjaan dalam organisasi dengan cara dan bantuan yang kuat untuk
bertahan hidup. Motivasi adalah memberikan bimbingan yang tepat atau arahan, sumber daya
dan imbalan agar mereka terinspirasi dan tertarik untuk bekerja dengan cara yang anda
inginkan. Chukwuma & Obiefuna (2014) Motivasi adalah proses membangkitkan perilaku,
mempertahankan kemajuan perilaku, dan menyalurkan perilaku tindakan yang spesifik.
Dengan demikian, motif (kebutuhan, keinginan) mendorong karyawan untuk bertindak.
Motivasi adalah suatu proses yang dimulai dengan kebutuhan dalam diri manusia yang
menciptakan kekosongan dalam diri seseorang (Chukwuma dan Obiefuna, 2014; Dewi dan
Darma, 2017). Motivasi adalah suatu proses dimana kebutuhankebutuhan mendorong
seseorang untuk melakukan serangkaian kegiatan yang mengarah ke tercapainya tujuan
tertentu. Tujuan yang jika berhasil dicapai akan memuaskan atau memenuhi kebutuhan-
kebutuhan tersebut. (Munandar, 2001; Wiandari dan Darma, 2017).
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Kepuasan Kerja

Secara sederhana kepuasan kerja dapat diartikan sebagai besarnya rasa suka karyawan
terhadap pekerjaannya dan ketidakpuasan kerja menunjukkan besarnya rasa tidak suka
karyawan terhadap pekerjaan. Menurut Spectro (Akmal dkk, 2013; Angka dan Darma, 2016)
Kepuasan kerja (job satisfaction) merupakan suatu sikap berupa refleksi dari perasaan
karyawan terhadap keseluruhan pekerjaan yang terdiri dari bermacam-macam aspek. Howell
& Dipboye (Munandar, 2001; Widiastra dan Darma, 2015) memandang kepuasan kerja sebagai
hasil keseluruhan dari derajat rasa suka atau tidak sukanya tenaga kerja terhadap berbagai aspek
dari pekerjaannya. Dengan kata lain kepuasan kerja mencerminkan sikap tenaga kerja terhadap
pekerjaannya. Robbins & Coulter (Khalid, dkk 2013) Ini mengacu pada pendapat umum
karyawan terhadap/pekerjaannya, seperti; orang dengan tingkat tinggi kepuasan kerja memiliki
perasaan positif terhadap pekerjaannya, sedangkan orang yang tidak bahagia dengan pekerjaan
dapat.

Hipotesis Penelitian

H1: Semakin rendah role stress maka semakin tinggi motivasi kerja karyawan.

H2: Semakin tinggi kompensasi finansial maka semakin tinggi pula motivasi kerja karyawan.
H3: Semakin rendah role stress maka semakin tinggi kepuasan kerja.

H4: Semakin tinggi kompensasi finansial maka semakin tinggi pula kepuasan kerja.

H5: Semakin tinggi motivasi kerja maka semakin tinggi pula kepuasan kerja.

H6: Motivasi kerja tidak memediasi pengaruh role stress terhadap kepuasan kerja.

H7: Motivasi kerja tidak memediasi pengaruh kompensasi finansial terhadap kepuasan kerja.

Kerangka Konseptual

Penelitian terdahulu yaitu penelitian yang dilakukan oleh Dwi (2012), Geria (2016),
Ahmad &Dihin (2000), Indah (2013), Madziatul (2007), Madziatul (2011), Wulan (2016), dan
Veronika (2010) yang menunjukan hasil bahwa role stress memiliki pengaruh negative
terhadap tingkat kepuasan kerja karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad (2000),
Chairul (2007), Harits (2013), Oky (2014), Asruni (2016), Nadaa (2017) menunjukan hasil
bahwa kompensasi finansial memiliki pengarug positif pada kepuasan kerja karyawan.
Penelitian Adisasmita (2011), Kartika dan Kaihatu (2010), (Handoko, 2012menunjukkan hasil
motivasi kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. Kerangka Pemikiran yang
menggambarkan secara ringkas hubungan antara variabel yang terjadi, digambar dalam
Gambar 3.1 sebagai berikut:
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Role Stress (X;)

Hs

He

Motivasi Kerja (M) Kepuasan Kerja(Y)

Kompensasi Finansial

X2 Gambar 3.1

Kerangka Konsep Penelitian

I1l. METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian adalah Bank Perkreditan Rakyat di Denpasar. Penelitian lokasi ini
didasarkan pada beberapa pertimbangan masalah yang terkait dengan Role stress, motivasi
kerja dan kompensasi finansial terhadap kepuasan kerja.

Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan BPR di Denpasar. Menurut Sugiyono
(2013:16), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi tersebut.
Sampel dalam penelitian ini adalah beberapa karyawan BPR di Denpasar. Penelitian ini
menggunakan metode accidental sampling, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu
dengan peneliti di lokasi penelitian dapat digunakan sebagai sampel, bila dilihat orang yang
ditemui cocok sebagai sumber data (Sugiyono, 2013:122).

Analisis jalur (Path Analysis) merupakan perluasan dari analisis regresi linear
berganda.Analisis jalur merupakan analisis untuk menguji pengaruh variabel mediasi dalam
penelitian ini.Hasil dari uji analisis digunakan untuk membandingkan pengaruh mana yang
lebih besar antara pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung, serta menarik suatu
kesimpulan apakah dengan adanya variabel mediasi ini dapat memperkuat atau justru
memperlemah pengaruh independen terhadap dependen (Ghozali, 2008).
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IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tabel 1.
Pengaruh Langsung dan Pengaruh Tidak Langsung serta
Pengaruh Total Role Stress (X1), Kompensasi Finansial (X2),
Motivasi Kerja (M) dan Kepuasan Kerja (Y)

Pengaruh Pengaruh Tidak Langsung Melalui Motivasi Pengaruh
Pengaruh Langsung

Variabel Kerja (M) Total
Xi—M -0.064 - -0.064
Xo—M 0.164 - 0.164
Xi—Y -0.045 -0.002 -0.065
Xr—Y 0.673 0.007 0.666
M-—Y 0.043 - 0.043

Sumber :Data diolah, 2018

Berdasarkan Tabel 1. hasil analisis pengaruh role stress terhadap motivasi kerja
memperoleh nilai sig. sebesar 0,000 dengan nilai koefisien beta sebesar -0,569. Nilai sig. < 0,05
maka H1 diterima. Adanya pengaruh negative dan signifikan antara role stress terhadap
motivasi kerja. Hal ini berarti semakin rendah role stress yang dialami karyawan maka semakin
tinggi motivasi kerja yang dimiliki oleh karyawan BPR di Denpasar.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Mangkunegara
(2015) mendefinikan motivasi kerja sebagai kondisi yang berpengaruh membangkitkan,
mengarahkan dan memelihara perilaku yang berhubungan dengan lingkungan kerja yang
menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan
terintegrasi dengan segala upaya untuk mencapai kepuasan. Maka dapat dijelaskan bahwa role

stress membentuk dan secara langsung mempengaruhi motivasi kerja.

Berdasarkan tabel 1. hasil pengaruh kompensasi finansial terhadap motivasi kerja
memperoleh nilai sig. sebesar 0,000 dengan koefisien beta sebesar 0,146. Nilai sig. < 0,05 maka
H2 diterima. Adanya pengaruh positif dan signifikan antara kompensasi finansial terhadap
motivasi kerja. Hal ini berarti semakin tinggi kompensasi finansial yang diperoleh maka

semakin tinggi pula motivasi kerja yang dimiliki karyawan BPR di Denpasar.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Malayu S.P. Hasibuan
(2006:125), menyatakan bahwa: “Kompensasi yang diterapkan dengan baik akan memberikan
motivasi kerja bagi karyawan. Kompensasi diketahui terdiri dari kompensasi langsung dan
tidak langsung. Jika perbandingan kedua kompensasi ditetapkan sedemikian rupa maka
motivasi karyawan akan lebih baik”. Diyakini bahwa kompensasi akan memotivasi kerja

pegawai, mengurangi perputaran tenaga kerja, mengurangi kemangkiran dan menarik pencari
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kerja yang berkualitas kedalam 23 perusahaan, oleh karena itu kompensasi dapat dipakai
sebagai dorongan atau motives pada suatu tingkat perilaku dan prestasi serta dorongan
pemilihan perusahaan sebagai tempat bekerja.

Berdasarkan tabel 1. hasil pengaruh role stress terhadap kepuasan kerja memperoleh
nilai sig. sebesar 0,000 dengan koefisien beta sebesar -0,045. Nilai sig. < 0,05 maka H3
diterima. Adanya pengaruh negative dan signifikan antara role stress dan kepuasan kerja. Hal
ini berarti semakin rendah role stress yang dialami karyawan semakin tinggi kepuasan kerja
yang dimiliki oleh karyawan BPR di Denpasar.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Widjaja (2006)
menemukan bahwa beban pekerjaan yang terialu sulit untuk dikerjakan dan teknologi yang
tidak menunjang untuk melaksanakan pekerjaan dengan baik sering menjadi sumber stress bagi
karyawan. Dalam penelitian yang dilakukan sebelumnya, Abramis (1994) yang meneliti
pengaruh Role ambiguity terhadap performa dan kepuasan kerja karyawan yang
mengemukakan bahwa terdapat korelasi negatif antara Role ambiguity dan kepuassan Kkerja.

Dalam penelitian lainnya, Agustina (2009) juga melihat pengaruh Role ambiguity
terhadap kepuasan kerja pada auditor yang bekerja pada akuntan publik, dalam penelitiannya
Agustina (2009) mengemukakan bahwa Role ambiguity memiliki pengaruh negatif terhadap
kepuasan kerja pada auditor yang bekerja pada akuntan publik di Jakarta. Penelitian lainnya
yang dilakukan oleh Khattak, et al (2013) yang meneliti pengaruh Role ambiguity terhad
kepuasan kerja dengan sterss kerja sebagai mediasinya pada sektor perbankan di Pakistan.

Berdasarkan Tabel 1. hasil pengaruh kompensasi finansial terhadap kepuasan kerja
memperoleh nilai sig. sebesar 0,000 dengan koefisien beta sebesar 0,673. Nilai sig. < 0,05 maka
H4 diterima. Adanya pengaruh positif dan signifikan kompensasi finansial terhadap kepuasan
kerja. Hal ini berarti semakin tinggi kompensasi finansial yang diperoleh karyawan maka
semakin tinggi pula kepuasan kerja yang dicapai karyawan BPR di Denpasar.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Karel A.
Lelikwati (2005) dalam judul Analisis Pengaruh Kompensasi Finansial dan Non Finansial
Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Yapen
Waropen, Papua mengungkapkan bahwa kompensasi finansial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.

Berdasarkan tabel 1. hasil pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja
memperoleh nilai sig. sebesar 0,000 dan nilai koefisien beta sebesar 0,492. Nilai sig. < 0,05

maka H5 diterima. Adanya pengaruh positif dan signifikan antara motivasi kerja terhadap

162



Jurnal Manajemen dan Bisnis ISSN : 1829-8486 (print)
Volume 15, No. 3, Juli 2018 http://journal.undiknas.ac.id/index.php/magister-manajemen/

kepuasan kerja. Hai ini berarti semakin tinggi motivasi kerja yang dirasakan karyawan maka
semakin tinggi pula kepuasan kerja yang dicapai karyawan BPR di Denpasar.

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Handoko (2012) yang
menyatakan motivasi merupakan suatu semangat yang tercermin dalam kedisiplinan kerja,
sehingga akan mampu menciptakan kepuasan kerja bagi setiap pegawai/karyawan. Menurut
Prabu (2005:24), faktor—faktor motivasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan
kerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi faktor-faktor motivasi yang
diberikan maka akan semakin tinggi pula kepuasan kerja pegawai.

Berdasarkan tabel 1. menghasilkan pengaruh langsung role stress terhadap kepuasan
kerja sebesar -0,045 dan pengaruh tidak langsung role stress terhadap kepuasan kerja melalui
motivasi kerja sebesar -0,02. Nilai pengaruh langsung lebih besar dibandingkan nilai pengaruh
tidak langsung hal ini berarti bahwa variabel motivasi tidak memediasi pengaruh role stress
terhadap kepuasan kerja.

Penelitian ini didukung oleh Mangkunegara (2015) mendefinikan motivasi kerja
sebagai kondisi yang berpengaruh membangkitkan, mengarahkan dan memelihara perilaku
yang berhubungan dengan lingkungan kerja yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar
mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala upaya untuk secara
langsung mencapai kepuasan kerja. Maka dapat dijelaskan bahwa role stress membentuk dan
secara langsung mempengaruhi motivasi kerja. Dalam penelitiannya Khattak, et al (2013)
mengemukakan bahwa tardapat hubungan negatif dan signifikan pada Role ambiguity terhadap
kepuasan kerja pada karyawan yang bekerja pada sektor perbankan di Pakistan.Stress karena
tekanan peran atau role stress yaitu kondisi dimana seseorang mengalami kesulitan dalam
memahami apa yang menjadi tugasnya, peran yang dia mainkan terasa terlalu berat pada tempat
mereka bekerja, Sopiah (2008).

Berdasarkan tabel 1. menghasilkan pengaruh langsung role stress terhadap kepuasan
kerja sebesar -0,045 dan pengaruh tidak langsung role stress terhadap kepuasan kerja melalui
motivasi kerja sebesar -0,02. Nilai pengaruh langsung lebih besar dibandingkan nilai pengaruh
tidak langsung hal ini berarti bahwa variabel motivasi tidak memediasi pengaruh role stress
terhadap kepuasan kerja.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Karel A. Lelikwati (2005) dalam judul
Analisis Pengaruh Kompensasi Finansial dan Non Finansial Terhadap Kepuasan Kerja
Karyawan Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Yapen Waropen, Papua mengungkapkan
bahwa kompensasi finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan. Motivasi yang dimiliki oleh para pegawai tersebut, ia akan bekerja dengan seoptimal
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mungkin untuk mencapai kepuasan dalam melaksanakan pekerjaannnya dan tidak semata-mata
untuk memenuhi kebutuhan saja. Begitu besar pengaruh motivasi dalam suatu pekerjaan,
sehingga menjadi salah satu faktor yang harus di pertimbangkan oleh suatu lembaga untuk bisa
membuat pegawai termotivasi dengan pekerjaannya. Suatu pekerjaan yang tidak dilandasi oleh
motivasi kerja maka akan menimbulkan hasil kerja yang tidak maksimal. Motivasi secara
langsung menjadi suatu semangat yang tercermin dalam kedisiplinan kerja, sehingga akan

mampu menciptakan kepuasan kerja bagi setiap pegawai (Handoko, 2012).

V. PENUTUP

Adanya pengaruh negative dan signifikan antara role stress terhadap motivasi kerja.
Hal ini berarti semakin rendah role stress yang dialami karyawan maka semakin tinggi motivasi
kerja yang dimiliki oleh karyawan BPR di Denpasar. Adanya pengaruh positif dan signifikan
antara kompensasi finansial terhadap motivasi kerja. Hal ini berarti semakin tinggi kompensasi
finansial yang diperoleh maka semakin tinggi pula motivasi kerja yang dimiliki karyawan BPR
di Denpasar. Adanya pengaruh negative dan signifikan antara role stress dan kepuasan kerja.
Hal ini berarti semakin rendah role stress yang dialami karyawan semakin tinggi kepuasan
kerja yang dimiliki oleh karyawan BPR di Denpasar. Adanya pengaruh positif dan signifikan
kompensasi finansial terhadap kepuasan kerja. Hal ini berarti semakin tinggi kompensasi
finansial yang diperoleh karyawan maka semakin tinggi pula kepuasan kerja yang dicapai
karyawan BPR di Denpasar. Adanya pengaruh positif dan signifikan antara motivasi kerja
terhadap kepuasan kerja. Hai ini berarti semakin tinggi motivasi kerja yang dirasakan karyawan
maka semakin tinggi pula kepuasan kerja yang dicapai karyawan BPR di Denpasar. Nilai
pengaruh langsung lebih besar dibandingkan nilai pengaruh tidak langsung hal ini berarti
bahwa variabel motivasi tidak memediasi pengaruh role stress terhadap kepuasan kerja. Nilai
pengaruh langsung lebih besar dibandingkan nilai pengaruh tidak langsung hal ini berarti
bahwa variabel motivasi tidak memediasi pengaruh role stress terhadap kepuasan kerja.

Bagi perusahaan sebaiknya mengetahui factor-faktor apa saja yang mempengaruhi
pencapaian kepuasan kerja. Berdasarkan hasil penelitian kompensasi finansial dan motivasi
kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja, hendaknya memberikan kompensasi yang
sesuai dengan apa yang dikerjakan oleh karyawan/pegawai. Hal tersebut akan memicu motivasi
kerja karyawan utk bekerja labih baik lagi kedepannya. Ketika kompensasi finansial tercukupi
dan tercapainya motivasi kerja yang baik akan menekan role stress yang diiliki oleh karyawan,

situasi tersebut akan menimbulkan kepuasan kerja yang baik pada karyawan.
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Sebagaimana yang telah diuraikan pada bagian pembahasan di bab sebelumnya bahwa terdapat
keterbatasan pada penelitian ini, Penelitian ini hanya menggunakan karyawan swasta yang
bekerja di BPR di Denpasar. Pada penelitian selanjutnya diharapkan juga peneliti mampu
memberikan informasi mengenai kepuasan kerja berdasarkan jenis pekerjaannya seperti PNS.
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